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Abstrak
Received: 10 September 2026 ~ Latar Belakang : Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak
Revised: 15 September 2026 ~ menular yang masih menjadi masalah kesehatan utama karena dapat
Accepted: 01 Oktober 2026 menyebabkan berbagai komplikasi serius. Menurut WHO, hipertensi

menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular dan kematian di
dunia. Pengendalian hipertensi memerlukan self-care yang baik serta
kontrol rutin ke fasilitas kesehatan. Namun, kecemasan yang dialami
pasien dapat memengaruhi perilaku tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan self-care dan
tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta.
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan self-care dengan tingkat
kecemasan terhadap kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta Tahun 2026.
Metode : Penelitian ini menggunakan kuantitaif analitik dengan
metode penelitian menggunakan deskriptif korelasional. Bentuk
pendekatan ini melalui cross sectional. Sampel penelitian berjumlah
55 responden diambil menggunakan total sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner Hill-Bone High Blood Pressure
Compliance Scale untuk mengukur self-care dan Generalized
Anxiety Disorder-7 untuk mengukur tingkat kecemasan. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki self-care baik sebanyak 33 responden (60,0%).
Tingkat kecemasan responden sebagian besar berada pada kategori
kecemasan berat 12 responden (21,8%), dan sebagian besar
responden melakukan kontrol rutin sebanyak 30 responden (54,5%).
Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara self-
care dengan kontrol rutin dengan nilai p = 0,000, serta terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan dengan kontrol rutin dengan
nilai p = 0,000.
Simpulan : Terdapat hubungan self-care dengan tingkat kecemasan
terhadap kontrol rutin pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta
Tahun 2026.

Kata Kunci: Hipertensi, Tingkat Kecemasan, Kontrol Rutin, Self-Care

(*) Corresponding Author: anisnurhalisal 09@gmail.com',lisbetpediatrik@gmail.com?,
igbalkomunitaskeluarga@gmail.com 3

How to Cite: Nurhalisa, A., Manalu, L. O., Sutisna, M. 1., & Haryanto, M. S. (2026). Hubungan Self-
Care Dan Tingkat Kecemasan Dengan Kontrol Rutin Pada Pasien Hipertensi di Puskemas Sindangkerta
Tahun 2026. Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, 12(9.B), 461-475. Retrieved from
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13871.

PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu kondisi medis
dengan prevalensi terbesar di dunia dan merupakan faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular yang menyumbang beban morbiditas dan mortalitas global yang
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signifikan. Data terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan
bahwa sekitar 1,4 miliar orang dewasa di seluruh dunia hidup dengan hipertensi,
namun hanya sekitar 1 dari 5 penderita yang mampu mengendalikan tekanan
darahnya secara efektif melalui pengobatan dan upaya pencegahan. Hipertensi yang
tidak terkontrol meningkatkan risiko terjadinya stroke, penyakit jantung koroner,
dan gagal ginjal, sehingga menjadi masalah kesehatan masyarakat yang mendesak
untuk ditangani melalui pencegahan dan manajemen yang efektif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun prevalensi sangat tinggi, tingkat pengendalian
masih rendah di banyak negara, terutama di negara berpenghasilan rendah dan
menengah di mana akses ke layanan kesehatan primer sering terbatas (WHO, 2025).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada periode 2024—
2025 terdapat sekitar 1,4 miliar penduduk dunia usia 30-79 tahun menderita
hipertensi, namun hanya sekitar 21% yang tekanan darahnya terkontrol dengan
baik. WHO menegaskan bahwa rendahnya tingkat kontrol hipertensi berkaitan
dengan lemahnya praktik self-care, ketidakpatuhan pengobatan, dan rendahnya
kunjungan kontrol rutin. Kondisi ideal yang diharapkan adalah pasien mampu
mengelola penyakit secara mandiri dan berkelanjutan dengan dukungan layanan
kesehatan primer. Namun, kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas praktik
masih sangat nyata di berbagai negara (WHO 2025).

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama
dengan prevalensi yang terus meningkat. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada penduduk dewasa mencapai
34,11%, menandakan bahwa lebih dari sepertiga populasi mengalami kondisi
tersebut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2024). Tingginya prevalensi
ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi belum
optimal, terutama pada aspek perubahan perilaku dan kontrol rutin. Selain itu,
banyak kasus hipertensi tidak terdiagnosis atau tidak terkontrol secara adekuat
sehingga meningkatkan risiko komplikasi jangka panjang.

Dengan di provinsi Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan prevalensi
hipertensi yang tinggi di Indonesia. Data SKI 2023 menunjukkan prevalensi
hipertensi di Jawa Barat berada pada kisaran >34%, sejalan dengan angka nasional.
Tingginya angka ini dipengaruhi oleh faktor gaya hidup tidak sehat, kepadatan
penduduk, serta rendahnya kepatuhan masyarakat terhadap kontrol kesehatan rutin.
Kondisi tersebut memberikan beban yang besar bagi fasilitas kesehatan primer,
khususnya puskesmas, dalam upaya pengendalian hipertensi secara berkelanjutan
(Pusdatin Kemkes RI 2025). Selain itu wilayah kerja Puskesmas Sindangkerta,
Kabupaten Bandung Barat menunjukkan angka kejadian hipertensi yang cukup
tinggi dari data internal fasilitas kesehatan, di mana pada lansia persentase
hipertensi meningkat dari 11,3% pada 2018 menjadi 20,5% pada 2021 menurut data
rekam medis setempat (Naulil et al., 2020).

Hipertensi yang tidak terkontrol secara konsisten dapat menyebabkan
komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal yang berdampak
pada kualitas hidup pasien. Pasien yang tidak melakukan kontrol rutin memiliki
risiko tinggi mengalami ketidakstabilan tekanan darah yang berujung pada rawat
inap dan kebutuhan intervensi medis darurat (acute care) (Silviani, 2025). Efek
jangka panjang dari komplikasi hipertensi juga meningkatkan beban ekonomi baik
bagi individu maupun sistem kesehatan. Dampak psikologis seperti kecemasan dan
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stres berkepanjangan juga sering ditemukan pada pasien dengan komplikasi yang
berulang. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan
hipertensi yang mencakup aspek fisik dan psikologis secara bersamaan.

Permasalahan rendahnya kontrol rutin pada pasien hipertensi menuntut
intervensi yang berfokus pada penguatan self-care dan pengelolaan faktor
psikologis, khususnya kecemasan. Intervensi berbasis edukasi self-care telah
terbukti meningkatkan kepatuhan pengobatan dan kontrol tekanan darah, namun
efektivitasnya dapat terhambat apabila kecemasan pasien tidak ditangani. Beberapa
penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kecemasan berhubungan dengan
rendahnya kepatuhan kontrol dan perilaku kesehatan pasien hipertensi. Oleh karena
itu, pendekatan intervensi yang mengintegrasikan self-care dan aspek psikologis
menjadi kebutuhan penting dalam pelayanan kesehatan primer.

Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji self-care atau kecemasan secara
terpisah pada pasien hipertensi, dengan fokus utama pada kontrol tekanan darah
atau kualitas hidup. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian kuantitatif yang
secara khusus menganalisis hubungan self-care dengan tingkat kecemasan terhadap
perilaku kontrol rutin, terutama di tingkat puskesmas. Selain itu, sebagian penelitian
belum menggunakan pendekatan analisis-kritis untuk memahami peran kecemasan
sebagai faktor yang dapat memperlemah praktik self-care. Novelty penelitian ini
terletak pada integrasi variabel self-care dan kecemasan dalam menjelaskan
perilaku kontrol rutin pasien hipertensi di layanan kesehatan primer lokal.

Penelitian oleh (Ramadhan et al., 2025) mengungkapkan bahwa kemampuan
pasien untuk melakukan self-care dan taat pada pengobatan berkaitan erat dengan
kontrol tekanan darah pada pasien hipertensi, di mana pasien dengan self-care yang
baik cenderung lebih berhasil menjaga tekanan darahnya dalam batas normal.
Selain itu, teori psikologi kesehatan menyatakan bahwa tingkat kecemasan juga
dapat memengaruhi perilaku kesehatan pasien, termasuk perilaku dalam melakukan
kontrol kesehatan secara rutin. Penelitian lain mengungkapkan bahwa kecemasan
dapat memperburuk kondisi hipertensi melalui aktivasi sistem saraf simpatik dan
peningkatan hormon stres, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kontrol
tekanan darah pasien. Oleh karena itu, penting untuk meneliti hubungan antara
self-care, kecemasan, dan kontrol rutin tekanan darah pada pasien hipertensi,
karena ketiga faktor ini saling berkaitan dan berdampak pada pengendalian
penyakit secara menyeluruh.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada pasien yang menjalani
pengobatan kontrol rutin di puskesmas menunjukkan dari 10 responden, sebanyak
6 responden mengalami tingkat kecemasan yang berat dengan tekanan darah pada
pasien 130/80 mmHg. Pasien mengatakan takut tekanan darahnya kembali naik
dengan bisa saja ada penyakit lainnya seperti gagal ginjal, stroke ataupun penyakit
lainnya. Meskipun demikian, hasil pengukuran self~care menunjukkan bahwa
sebagian besar responden masih berada pada kategori normal, yang mencerminkan
kemampuan individu dalam melakukan perawatan diri, seperti kontrol rutin yang
dimana sebagaian pasien masih tetap melakukan kontrol rutin dengan baik,
penerapan pola hidup sehat, pemantauan kondisi kesehatan secara mandiri, serta
upaya menjaga keseimbangan aktivitas sehari-hari. Tetapi meskipun dikatakan
normal atau baik, self-care pada bagian diet garam atau pembatasan garam masih
tergolong buruk karena kenyataan nya responden masih sering mengonsumsi pada
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pembatasan garam yang berlebihan, itu artinya self-care yang baik belum tentu
semua faktor perawatan diri tergolong baik.

Temuan awal ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara tingkat
kecemasan yang dialami responden dengan kemampuan self-care yang dimiliki.
Tingginya tingkat kecemasan pada sebagian responden berpotensi memengaruhi
kualitas hidup dan keberlanjutan perilaku perawatan diri apabila tidak ditangani
secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan self-care, tetapi juga pada pengelolaan kecemasan,
khususnya pada saat kontrol rutin. Kondisi ini menjadi dasar perlunya penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji hubungan antara tingkat kecemasan dengan self-care,
serta efektivitas intervensi yang dapat menurunkan kecemasan tanpa mengganggu
kemampuan perawatan diri responden.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas self-care dan kecemasan
pada pasien hipertensi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hasil klinis
seperti tekanan darah. Penelitian yang mengkaji hubungan self-care dan tingkat
kecemasan terhadap kontrol rutin, khususnya di tingkat pelayanan kesehatan
primer, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif analitik dengan metode
deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan
self-care dan tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta tahun 2026. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah self-care dan tingkat kecemasan, sedangkan variabel dependen adalah
kontrol rutin. Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang melakukan
kontrol di Puskesmas Sindangkerta sebanyak 55 orang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Hill-Bone High Blood
Pressure Compliance Scale untuk mengukur self-care, GAD-7 (Generalized
Anxiety Disorder-7) untuk mengukur tingkat kecemasan, serta data rekam medis
untuk menilai kontrol rutin. Instrumen yang digunakan telah terbukti valid dan
reliabel. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, pengumpulan
data, pengolahan data, analisis data, dan pelaporan hasil penelitian. Pengolahan data
dilakukan melalui proses editing, coding, entry data, dan cleaning menggunakan
program SPSS, kemudian dianalisis secara univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi masing-masing variabel dan bivariat menggunakan uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan tingkat signifikansi p <
0,05. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sindangkerta pada Februari 2026
dengan tetap memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu informed consent,
kerahasiaan data responden, perlindungan responden, serta memperoleh izin dari
institusi terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Analisis Univariat

Gambaran Self-care, tingkat kecemasan dan kontrol rutin pada pasien
Hipertensi di Puskesmas Sindangkerta Tahun 2026
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Hasil penelitian self-care, tingkat kecemasan dan kontrol rutin pada pasien
hipertensi di Puskesmas Sindangkerta disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Gambaran Self-care pada pasien Hipertensi di Puskesmas

Sindangkerta
Frekuensi (n)  Persentase (%)
Self- Baik 33 60.0 %
Care Cukup 11 20.0 %
Kurang 11 20.0 %
Total 55 100.0

Berdasarkan Tabel 1, hasil menunjukan bahwa dari 55 responden pasien
hipertensi di Sindangkerta didapatkan hampir sebagian besar responden memiliki
self-care dalam kategori baik yaitu sebanyak 33 orang (60,0%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat kecemasan pada pasien hipertesi di Puskesmas

Sindangkerta
Frekuensi Persentase
(m) (%)

Tingkat Tidak Cemas 18 32.7 %
Kecemasa Kecemasan Ringan 12 21.8 %
n Kecemasan Sedang 13 23.6 %
Kecemasan Berat 12 21.8 %

Total 55 100.0 %

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukan bahwa dari 55 responden
pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta didapatkan kecemasan berat sebanyak
12 orang (21,8%).

Tabel 1. Gambaran Kontrol rutin pada pasien hipertensi di Puskesmas

Sindangkerta
Frekuensi  Persentase (%)
(n)
Kontrol Rutin Kontrol 30 54.5 %
Rutin Tidak Rutin 25 45.5 %
Kontrol
Total 55 100.0 %

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian menunjukan bahwa dari 55 responden
pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta didapatkan sebagian besar responden
melakukan kontrol rutin yaitu sebanyak 30 orang (54,5%),

Analisis Bivariat
Hubungan Self-care dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di Puskesmas
Sindangkerta Tahun 2026
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Hasil penelitian Self-care dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta di sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hubungan Self-care dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta

Kontrol Rutin Total Value
Rutin Tidak
Rutin
Self-care Baik F 23 10 33 0,000
% 41.8% 18.2% 60.0%
Cukup F 7 4 11
% 12.7% 7.3% 20.0%
Kurang F 0 11 11
% 0.0% 20.0% 20.0%
Total F 30 25 55
% 54.5% 45.5% 100.0%

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p =
0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-care dengan kontrol rutin.
Hubungan Tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta Tahun 2026

Hasil penelitian tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien
hipertensi di Puskesmas Sindangkerta di sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hubungan Tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien
hipertensi di Puskesmas Sindangkerta

Kontrol Rutin Total Value
Rutin  Tidak Rutin
Tingkat Tidak N 14 4 18 0,000
Kecemasan Cemas
% 25.5% 73%  32.7%
Ringan N 11 1 12
% 20.0% 1.8%  21.8%
Sedang N 5 8 13
% 9.1% 14.5%  23.6%
Berat N 0 12 12
% 0.0% 21.8%  21.8%
Total N 30 25 55
% 54.5% 45.5% 100.0%

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson
Chi-Square sebesar 26,344 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y.
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PEMBAHASAN
Gambaran self-care pada pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta Tahun
2026.

Hasil penelitian self-care pada pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta
Tahun 2026 menunjukan bahwa dari 55 responden lebih dari setengah responden
memiliki self-care kategori baik yaitu sebanyak 33 responden (60,00%), cukup
sebanyak 11 responden (20.00%) dan kurang 11 responden (20.00%). Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan self-care responden berada pada kategori yang
bervariasi. Sebagian pasien telah menunjukkan perilaku perawatan diri yang baik,
namun masih terdapat responden yang belum sepenuhnya mampu menjalankan
perawatan diri secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Fekede et al., 2024) yang menyatakan bahwa ada sekitar 50,8%
yang memiliki self-care baik. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa masih banyak
pasien yang belum melakukan perawatan diri secara optimal. Self-care yang baik
sangat penting dalam pengendalian tekanan darah dan pencegahan komplikasi
hipertensi.

Secara teori, konsep self-care dijelaskan oleh Dorothea Orem yang
menyatakan bahwa individu memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan yang
bertujuan mempertahankan kehidupan, kesehatan, dan kesejahteraan. Ketika
kemampuan self-care meningkat, maka individu akan lebih mampu mengontrol
kondisi kesehatannya serta mencegah terjadinya komplikasi penyakit kronis seperti
hipertensi. Self-care pada penderita hipertensi mencakup berbagai tindakan yang
dilakukan secara mandiri untuk menjaga kestabilan tekanan darah. Kegiatan
tersebut meliputi kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi, mengurangi
konsumsi garam, menjaga berat badan, menghindari kebiasaan merokok, serta rutin
memeriksa tekanan darah. Apabila perilaku perawatan diri dilakukan secara
konsisten, maka risiko komplikasi seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal
dapat diminimalkan. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan hipertensi yang
baik melalui self-care dapat membantu mengendalikan tekanan darah dan
meningkatkan kondisi kesehatan pasien (Apriliani et al., 2025).

Asumsi pada penelitian diketahui bahwa self-care memiliki peran penting
dalam pengelolaan hipertensi, dimana self-care yang baik meliputi kepatuhan
minum obat, pembatasan garam, pola hidup sehat dan kontrol kunjungan yang rutin
semuanya terpenuhi akan menjadi baik. Sejalan dengan konsep self-care dijelaskan
oleh Dorothea Orem yang menyatakan bahwa individu memiliki kemampuan untuk
melakukan tindakan yang bertujuan mempertahankan kehidupan, kesehatan, dan
kesejahteraan.

Gambaran tingkat kecemasan pada pasien hipertensi di Puskesmas
Sindangkerta Tahun 2026.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kecemasan responden
bervariasi. Sebagian besar responden berada pada kategori tidak cemas (32,7%),
diikuti kecemasan sedang (23,6%), serta kecemasan ringan dan berat masing-
masing sebesar 21,8%. Variasi tingkat kecemasan ini menunjukkan bahwa respon
psikologis pasien terhadap penyakit hipertensi berbeda-beda. Beberapa pasien
mampu menerima kondisi penyakitnya dengan baik, sedangkan sebagian lainnya
masih merasa khawatir terhadap kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi.
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Kecemasan pada pasien hipertensi merupakan hal yang sering terjadi karena
penyakit ini bersifat kronis dan memerlukan pengelolaan seumur hidup.

Penelitian ini sejalan dengan (Ohguchi et al. 2022) menunjukkan bahwa
pasien hipertensi memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecemasan dibandingkan
populasi umum. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas hidup serta
kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Apabila kecemasan tidak ditangani dengan
baik maka dapat berdampak pada perilaku kesehatan pasien. Namun demikian,
sebagian responden dalam penelitian ini tidak mengalami kecemasan yang berarti,
kemungkinan karena mereka telah mampu menerima kondisi penyakitnya serta
memahami cara pengobatannya.

Asumsi peneliti menyatakan bahwa tingginya tingkat kecemasan tidak
hanya disebabkan oleh hipertensi, tetapi juga bisa karena faktor lain misalnya
keterbatasan ekonomi, lingkungan yang tidak memadai seperti kurangnya
dukungan keluarga dan juga faktor lainnya. Hal ini juga dipengaruh oleh instrumen
penelitian yang dimana terdapat gejala kognitif, emosional, fisik/perilaku yang
menyebabkan bahwa hanya tidak satu yang menjadi penyebab utama pada tingkat
kecemasan.

Gambaran kontrol rutin pada pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta
Tahun 2026.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden
melakukan kontrol rutin ke fasilitas kesehatan yaitu sebanyak 30 orang (54,5%),
sedangkan 25 responden (45,5%) tidak melakukan kontrol secara teratur. Temuan
ini menunjukkan bahwa kepatuhan kontrol kesehatan pada pasien hipertensi di
lokasi penelitian sudah cukup baik, meskipun masih terdapat responden yang belum
melakukan pemeriksaan secara rutin. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Setyaningsih et al., 2022) menjelaskan bahwa pasien hipertensi yang rutin
melakukan kontrol kesehatan memiliki peluang lebih besar untuk menjaga
kestabilan tekanan darah dibandingkan dengan pasien yang jarang melakukan
pemeriksaan. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol rutin tidak hanya berfungsi
sebagai pemantauan kesehatan tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi pasien dalam
mengelola penyakitnya.

Kontrol rutin merupakan bagian penting dalam pengelolaan hipertensi
karena melalui pemeriksaan berkala tenaga kesehatan dapat memantau kondisi
tekanan darah pasien, mengevaluasi terapi yang diberikan, serta memberikan
edukasi kesehatan. Pasien yang tidak melakukan kontrol rutin berisiko mengalami
peningkatan tekanan darah yang tidak terdeteksi sehingga dapat memicu
komplikasi seperti penyakit jantung atau stroke.

Asumsi peneliti menyatakan kepatuhan kontrol kesehatan merupakan faktor
yang saling berkaitan dalam pengelolaan hipertensi. Menurut Potter dan Perry,
kontrol rutin merupakan bagian dari upaya pemeliharaan kesehatan yang berfokus
pada evaluasi berkelanjutan terhadap status kesehatan individu melalui kunjungan
berkala ke fasilitas pelayanan kesehatan (Potter and Perry 2010). Kontrol rutin tidak
hanya dilakukan pada individu dengan penyakit tertentu, tetapi juga pada individu
sehat sebagai upaya promotif dan preventif. Oleh karena itu diperlukan edukasi
kesehatan yang berkelanjutan agar pasien mampu meningkatkan kemampuan
perawatan diri serta menjaga kondisi kesehatannya secara optimal.
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Hubungan self-care dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di Puskesmas
Sindangkerta Tahun 2026.

Hasil analisi bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p =
0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-care dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di puskesmas
sindangkerta tahun 2026. Pada hasil ini menunjukan bahwa semakin baik self-care
di terapkan akan semakin baik kepada kontrol rutin pada pasien hipertensi.
Penelitian ini sejalan dengan (Ramadhan et al., 2025), (Arfina et al. 2022), (Fridalni
et al. 2022) yang terdapat hubungan yang signiftikan pada uji Chi-square yaitu
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05).

Data distribusi pada hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki hasil self-care kategori baik 23 responden (41,8%) melakukan kontrol
rutin dengan baik. Sebaliknya responden yang menunjukan hasil self-care kurang
12 responden (20,0%) tidak melakukan kontrol rutin. Temuan ini menemukan
bahwa semakin baik penerapan self-care akan semakin baik pada penerapan kontrol
rutin, sebaliknya apabila self-care kurang di terapkan maka kontrol rutin akan
semakin tidak dilakukan.

Dalam perspektif keperawatan, Dorothea Orem (2001) menyatakan bahwa
self-care adalah aktivitas yang dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan kesehatan sendiri selama mampu melakukannya. Kemandirian pasien
dalam self-care sangat penting untuk menjaga stabilitas kondisi kesehatan dan
mencegah komplikasi. Responden yang memiliki self~care baik cenderung
melakukan kontrol rutin karena akan sangat penting untuk kondisi kesehatan dalam
mencegah komplikasi berlajut, begitu pun sebaliknya responden yang memiliki
self-care kurang cenderung tidak memerhatikan terhadap kontrol rutin karena takut
akan hasil yang apakah semakin baik atau semakin buruk.

Meskipun hasil uji pada statistik ini menunjukan adanya hubungan
yang signifikan antara self-care terhadsp kontrol rutin, penelitian ini menemukan
variasi kondisi yang berbeda pada beberapa responden. Berdasarkan hasil masih
ada responden dengan self-care kategori baik tetapi masih tidak melakukan kontrol
rutin, ataupun self-care dengan kategori cukup juga masih ada sebagian yang tetap
melakukan kontrol rutin maupun tidak melakukan kontrol rutin. Hal ini
menunjukan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi adanya self-
care menjadi cukup seperti tingkat pengetahuan , motivasi dan sikap, dukungan
keluarga, akses pelayanan kesehatan penelitian ini sejalan dengan (Andriani et al.
2023).

Self-care adalah setiap tindakan yang dilakukan seseorang, baik sehat
maupun sakit, untuk menjamin kesejahteraannya sendiri. Istilah "perawatan
diri" mengacu pada tindakan proaktif yang diambil oleh pasien hipertensi
untuk meningkatkan kesehatan mereka, mengurangi keparahan gejala mereka,
menghindari masalah lebih lanjut, dan menjaga tubuh mereka berfungsi normal
semaksimal mungkin. Penelitian internasional menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap aktivitas self-care seperti pengobatan, diet rendah garam, aktivitas fisik,
dan pengendalian berat badan berhubungan dengan pengendalian tekanan darah
atau kontrol rutin pada pasien hipertensi. Pasien dengan self-care yang rendah
memiliki kemungkinan lebih besar mengalami tekanan darah tidak terkontrol
dengan kata lain bisa mempengaruhi kontrol rutin tersebut (Niriayo et al. 2025).
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Adapun penelitian yang tidak sejalan yaitu menunjukan bahwa pengelolaan
dan kontrol rutin pada hipertensi tidak hanya pada self-care saja tetapi perbedaan
pada usia, pekerjaan, pendidikan, status kesehatan invidu yang bisa menyebabkan
bahwa pengelolaan pada kontrol hipertensi tidak hanya pada self-care dan adapun
pada pengelolaan puskeskemas yang jauh (Prima et al., 2025) Selain itu juga
penelitian ini tidak sejalan karena adanya perbedaan tempat dan responden yang
dibutuhkan oleh peneliti sehingga penelitian ini tidak sejalan.

Asumsi pada penelitian ini yaitu hubungan antara self-care dan kontrol rutin
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pengetahuan pasien
mengenai hipertensi, pengalaman menjalani pengobatan, serta dukungan keluarga.
Pasien yang memiliki pemahaman yang baik mengenai penyakitnya biasanya lebih
menyadari pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Selain itu, peran
tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi juga dapat meningkatkan kesadaran
pasien untuk melakukan kontrol rutin.

Asumsi peniliti juga menunjukkan bahwa peningkatan perilaku self-care
pada pasien hipertensi sangat penting untuk mendorong kepatuhan terhadap kontrol
rutin kesehatan. Oleh karena itu tenaga kesehatan di puskesmas perlu memberikan
edukasi yang berkelanjutan mengenai pengelolaan hipertensi dengan minum obat
hipertensi seperti pada kuesioner hampir seluruh responden juga meminum obat
hipertensi dengan baik, termasuk pentingnya menjaga pola hidup sehat serta
melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin karena pada saat dilakukan
pembagian kuesioner hampir setengah pasien masih rutin memakan makan yang
berhubungan dengan garam dan hanya sebagian yang sudah mengurangi dengan
cara melakukan diet garam. Dengan demikian diharapkan pasien mampu mengelola
penyakitnya secara lebih baik dan mencegah terjadinya komplikasi.

Hubungan tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sindangkerta Tahun 2026

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square pada
penelitian ini diperoleh nilai signifikansi yaitu P = 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan kontrol
rutin pada pasien hipertensi di Puskesmas Sindangkerta. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi psikologis pasien, khususnya kecemasan, memiliki
peranan dalam mempengaruhi perilaku pasien dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala. Kecemasan merupakan respon emosional yang muncul
akibat perasaan khawatir terhadap kondisi kesehatan yang dialami seseorang. Pada
pasien hipertensi, kecemasan sering muncul karena kekhawatiran terhadap
peningkatan tekanan darah, risiko komplikasi seperti stroke atau penyakit jantung,
serta ketidakpastian terhadap kondisi kesehatan di masa depan. Perasaan tersebut
dapat mempengaruhi perilaku pasien dalam melakukan pengobatan maupun kontrol
kesehatan.

Data distribusi pada hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki hasil yang bervariasi seperti responden dengan kategori tidak cemas
sebesar 14 responden (25,5%) masih melakukan kontrol secara rutin tetapi 4
responden (7,3%) tidak melakukan kontrol rutin, sedangkan sebalik nya kategori
kecemasan berat 12 responden (21,8%) tidak melakukan kontrol scara rutin dengan
kata lain tidak rutin kontrol hipertensi, dengan sisa kategori ada pada ringan dan
sedang. Pada data ini menunjukan bahwa semakin baik tingkat kecemasan akan
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semakin baik kepada kontrol rutin karena tidak khawatir apapun pada saat ke
pelayanan kesehatan saat melakukan kontrol rutin, sebaliknya jika kecemasan
semakin berat akan berpengaruh terhadap kontrol rutin menjadi tidak rutin karena
semakin tinggi kecemasan akan mempengaruhi menjadi tidak rutin.

Pada sebagian pasien, kecemasan justru dapat meningkatkan kesadaran
untuk menjaga kesehatan. Pasien yang merasa khawatir terhadap penyakitnya
biasanya lebih termotivasi untuk melakukan kontrol tekanan darah secara rutin agar
kondisi kesehatannya tetap terpantau. Kontrol rutin juga memberikan rasa aman
bagi pasien karena mereka mendapatkan pemantauan dari tenaga kesehatan serta
memperoleh informasi mengenai perkembangan penyakitnya. Penelitian yang
sejalan dengan hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor psikologis salah
satunya kecemasan dapat mempengaruhi perilaku pasien dalam menjalani
pengobatan dan kontrol kesehatan. Pasien yang memiliki kesadaran terhadap
kondisi kesehatannya biasanya memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
melakukan kontrol tekanan darah secara rutin agar komplikasi dapat dicegah lebih
dini. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan yang berada pada tingkat adaptif dapat
menjadi pendorong bagi pasien untuk lebih memperhatikan kesehatannya.
(Wahyuni et al. 2025).

Selain itu penelitian lain yang sejalan mengenai kepatuhan kontrol tekanan
darah pada pasien hipertensi juga menunjukkan bahwa masih banyak pasien yang
belum melakukan kontrol secara teratur. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
perilaku, psikologis atau kecemasan dan pengetahuan dapat mempengaruhi
kepatuhan pasien dalam melakukan pemeriksaan kesehatan (Kumalasari et al.
2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perilaku kepatuhan dalam
pengendalian tekanan darah merupakan faktor penting dalam pengelolaan
hipertensi jangka panjang. Kepatuhan tersebut termasuk kepatuhan dalam
melakukan kunjungan kontrol maupun mengikuti terapi yang dianjurkan oleh
tenaga kesehatan (Khairunnisa et al. 2025).

Namun terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda.
Beberapa penelitian menemukan bahwa tidak semua faktor berhubungan dengan
kepatuhan pasien dalam melakukan kontrol kesehatan, Perbedaan hasil penelitian
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti karakteristik responden,
tingkat pendidikan, pengetahuan mengenai penyakit, dukungan keluarga, serta
akses terhadap pelayanan kesehatan. Selain itu perbedaan metode penelitian dan
jumlah sampel juga dapat mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh (Bar et al.
2025).

Menurut (Stuart 2016), ansietas atau kecemasan merupakan keadaan
dimana emosi dan pengalaman subjektif individu. Keduanya adalah energi dan
tidak dapat diamati secara langsung. Ansietas juga adalah keadaan emosi tanpa
objek tertentu. Hal ini dipicu oleh hal yang tidak diketahui dan menyertai semua
pengalaman baru, seperti masuk sekolah, memulai pekerjaan baru, atau melahirkan
anak. Hal tersebut bisa diliat dengan mengisi pernyataan kuesioner dimana sebagian
responden dalam 2 minggu terkahir menuju kontrol rutin mudah marah, tetapi
sebagian responden dalam 2 minggu terakhir pada saat akan kontrol rutin tidak
merasa gugup, cemas, atau tegang.

Asumsi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan
memiliki hubungan dengan perilaku kontrol rutin pada pasien hipertensi.
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Kecemasan yang dialami pasien dapat menjadi faktor pendorong untuk lebih
memperhatikan kondisi kesehatannya, terutama dalam melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara berkala. Namun jika kecemasan terlalu tinggi, hal tersebut
juga berpotensi menimbulkan perilaku menghindar terhadap pelayanan kesehatan.

Asumsi peneliti juga Oleh karena itu tenaga kesehatan di puskesmas perlu
memberikan edukasi serta dukungan psikologis kepada pasien hipertensi agar
kecemasan yang dialami dapat dikelola dengan baik. Edukasi mengenai penyakit,
cara pengendalian tekanan darah, serta pentingnya kontrol rutin dapat membantu
meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan dan pemeriksaan
kesehatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

hubungan self-care dan tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada pasien
hipertensi di Puskesmas Sindangkerta Tahun 2026, Maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
Hampir setengah responden memiliki self-care dengan kategori baik sebanyak 33
responden (60,00%). Sebagian responden tingkat kecemasan kategori berat 12
responden (21,8 %). Hampir setengah responden melakukan kontrol rutin 30
responden (54,5%). Terdapat hubungan self-care dengan kontrol rutin pada pasien
hipertensi di puskesmas sindangkerta berdasarkan hasil uji Chi-Square nilai p =
0,000 (p < 0,05). Terdapat hubungan tingkat kecemasan dengan kontrol rutin pada
pasien hipertensi di puskesmas sindangkerta berdasarkan hasil uji Chi-Square nilai
p = 10,000 (p <0,05).
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
Bagi responden

Disarankan pasien hipertensi dapat meningkatkan self-care secara konsisten,
khusus nya pada pemantauan tingkat kecemasan dan kontrol rutin. Selain itu, pasien
diharapkan mampu memperhatikan asupan makanan seperti diet garam, obat
hipertensi, pola hidup sehat dan melakukan kontrol rutin agar tekanan darah tetap
stabil dan komplikasi dapat dicegah.
Bagi Puskesmas Sindangkerta

Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif
melalui pemberian edukasi kesehatan kepada pasien hipertensi mengenai
pentingnya melakukan self-care, pengelolaan kecemasan, serta kepatuhan dalam
melakukan kontrol rutin. Edukasi dapat diberikan melalui penyuluhan kesehatan,
konseling saat kunjungan berobat, maupun media informasi seperti leaflet, poster,
dan program kegiatan kesehatan masyarakat. Dengan adanya edukasi yang
berkelanjutan, diharapkan pengetahuan dan kesadaran pasien meningkat sehingga
pasien mampu mengelola penyakitnya dengan baik, mengurangi kecemasan, serta
lebih patuh dalam melakukan kontrol rutin untuk mencegah terjadinya komplikasi
hipertensi.
Bagi Peneliti selanjutnya
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kontrol rutin pada
pasien hipertensi, seperti tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, motivasi pasien,
maupun faktor pelayanan kesehatan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, lokasi penelitian yang
berbeda, serta metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi self-care, tingkat
kecemasan, dan kepatuhan kontrol rutin pada pasien hipertensi. Hasil penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi tambahan
dalam pengembangan ilmu keperawatan serta peningkatan pelayanan kesehatan
bagi pasien hipertensi.
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